BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
2.1 Landasan Teori
L1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut teon keagenan (agency theory), hubungan antara pemilik (principal)
dan manajer (agency) perusahaan cenderung mengalami kendala akibat adanya
perbedaan kepentingan. Prinsip ini yang wtama adalah menyatakan hubungan
kerju antara pihak yang memberi wewenang yaitu investor (principal) dengan
pihak yang menerima wewenang vaitu imanajer (agency). Dimana teori keagenan
menjelaskan tentang sdanya pemisshan kepentingun antura pemilik dan pengelola
perusahaan bank, Perusahaan sebagai titik temu antasn principal dengan agen
karena terdapat keiiingkinan agen tidak sesuai harapan principal. Keadaan ini
semakin  diperkum dengan kondisi agen pelaksana operasional perusahaan
perbankan mempunyui informasi internal lebih banyak dibandingkan principal.
Teon keagenan menunjukan bahwa ketidak lengkapan mformasi serat tingginya
nngkat ketidak pastian akan memimbulkan masalah keagenan. Konflik keagenan
Jurnal limu dan Riset Akuntansi menyebabkan penurunan perusahasn perbankan.
Penurunan perusahaan akan mempengaruhi kekayaan dar pemegang saham.

Menurut Jensen & Meckhing (1976) membenkan defimsi bahwa agency
theory yakm kaitan agent (manajemen bisnis terentu) dan principal (yang
mempunyil usaha). Pada kontrak individu, hubungan kesgenan maupun lebih dan
pemilik perusahaan (principal) yang memiliki tenaga kerja (agenr) dengan

memben suatu jasa dan delegasi wewenang pada agent sehingga bisa melakukan
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penarikan keputusan disebut agency theory. Agent theory memuat bahasan terkait
masalah yang muncul di perusahaan bank sebab terdapatnya pemisahan kekuasaan
antara pemilik sebagai principal dengan manajemen yaitu agent yang melakukan
operasional perusahaan sehingga memicu agency problem, Penyebabnya yvakm
lerdapat kepentingan yang berbeda dani juan vang akan dicapai oleh setiap pihak
lersebut.

Tata kelola perusahaan berdasarkan teori keagenan vakni serangkaian
prosedur dalam memantau bal-hal vang terdapat ketika pemisahan kekuasaan dan
kontrol schingga menycbabkan perusahaan perbankan harus membuat saran
perlindungan dan memperoleh laba duri kegiatan bennovestasi yang dilakukan.
(Shleifer, 1997) menyebutkan bahwasanya dengan lerdapatnya ungkapan tata
kelola menunjukin  peluang mumpuni dalam  penerapan  teori keagenan
Penvebabnya vakni pihak agent mempunyai akscs lebih pada informasi pribadi
yang dimiliki peruschaan sehingga terjadilah bentuk komunikasi dengan
kredibalitas dan kepercayaan tnggi unuk ditawarkan pada pasar  dem
optimalisasi perusahaan perbankan.

Berdasarkan Supriyono (2018) konsep * Teon Keagenan™ mengacu pada
hubungan terkontak antara pemimpin dan agen. Hubungan tersebut terjadi karena
jasa yang dibenkan primcipal vakm pembenan wewenang untuk agent terkan
pengambilan keputusan paling baik uniuk principal melalm  fokus uiama
kepentingan perusahaan vaitu optimahisasi laba perusahaan yang bisa mengurang

beban seperti beban pajak misalnya dilakukan penghindaran atas pajak.
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Teori keagenan herdasarkan Ramadona (216) yaitu teori yang berkaitan
pada kontruk anggota pada perusahaan bank. Teon tersebut menjelaskan
mengenal monitoring atas berbagai jenis biaya dan melakukan tindakan pada
kelompok vung ada. Hubungan keagenan termasuk perjanjian tertentu Ketika satu
maupun lebih principal memberikan perintah pada agenr dalam menjalankan jasa
dengan menggunakan nama sebagai principal dan memberikan kewenangan untuk
agent dalam  pengambilan keputusan paling baik untuk  principal. Apabila
principal juga agen bertujuan vang sejalan maka terdapat dukungan dan agent
untuk mematuhi seluruh penintah vang dibenkan oleh principal. Pertentangan bisa
ditemui ketika agent tidak mematobi perintaly principal stas kepentingan sendiri.
Pada penclition, pémecntah  vakni  peincipel | scmentarm  agenf-nya  yaitu
perusahaan.

2.1.2 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan fakior utama yang menank minat investor terhadap
suatu perusahaan perbankan (Fathom and Syanfudin 2021). Istlah im merujuk
pada Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau pendapatan dalam
satu periode tertentu, yang basanya dinvatakan dalam bentuk rasio laba
operasional terhadap penjualan berdasarkan laporan keuangan, khususnya laporan
laba rugn disebut profitabilitas, Tingginya tingkat profitabilitas mencerminkan
prospek cerah bagi perusahaan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan minai
mvestor dan permintaan terhadap sabam perusahasn tersebut. Selwin 1w,

Profitabilitas juga didefinisikan sebagai kemampuan suatu perusahaan dalam
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mendapatkan laba yang hubungannya dengan penjualan, total aset dan dana
(Maimanah 2021).

Rasio profitabilitas adalah ukuran yang menunjukkan persentase keuntungan
vang diperoleh perusahaan dibandingkan aset atau modal vang digunakan untuk
menghasilkan laba. Rentabilitas ekonomis mengacu pada kemampuan perusahaan
dalam memanfastkan seluruh modal yang dimilikinya untuk menghasilkan laba,
sehingga sering digunakan sebagai indikator efisiensi penggunaan madal. Setiap
perusahaan berupaya untuk menjaga tingkat profitabilitas vang tinggi, karena laba
yang dihasifkan mencerminkan efcktivitas operasionalnya. Jika rasio profitabilitas
suaty perusahasn memniogkal, hal ini menunjukban babwa perusahaan tersebut
beroperasi dengan lebih cfisien.

Menurut (Kasmiir 2015). Profitabilitas merupakan rasio vang digunakan untuk
mengukur kemampoan perusahaan dalam mencar: Keuntungan. Rasio ini juga
mencerminkan seberapa efekiif manajemen perusahaan dalam  menjalankan
operasionalnya, vang tercennun dan laba yang diperolch melalw penjualan
maupun pendapatan dari investasi. Dengan kata lain, rasio profitabilitas
ditunjukkan tingkat efisiensi kinerja perusahaan. Oleh karena itu, laba sangat
beperan penting bagi kelangsungan wvsaha, baik bagi krediwr, pemilik, maupun
mangjemen, maka peningkatan rasio il menjadi prioritas untuk menjamin
periumbuhan dan siabilitas perusahaan di masa yang akan datang.

Nila profitabilitas merupakan rasio kevangan vang dilakuakan pengukuran
pada tingkatan keefektivitas di perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada

suatu bisnisnya, (Jennifer and Effendi 2022), Menurut pendapat dan berbagm ahli,
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dapat disimpulan bahwa profuabilitas menuliki peran penting bagi perusahaan
sebagm indikator kemampuan dalam memperoleh laba dalam periode tertentu.
Selain i, profitabilitas juga berfungsi sebagi alat wntuk menilai kinerja
manajemen dan efisiensi operasional secara keseluruhan,

Menurut Kasmir (2016) hasil dan pengukuran profitabilitas dapat digunakan
sebagal alat untuk menila kimerja manajemen. termasuk melihat  apakah
manajemen telah bekerja secara efektifl atan belum. Keberhasilan maupun
kegagalan  dalam mencapai  profitabilitas  dapat  menjadi dasar  dalam
merencanakan strategi keuntungan di masa mendatang. Selain itw, hasil Tni juga
dapat menjadi  pertimbungan  dalam . pengeanti manajemen, terutama  jika
manajemen schelumnya tidak berhasil. Oleh karena i, profitabilitas berperan
sebagai alat penting dalum mengevaluasi kinerja manajemen perusabaan. Dalam
penclitian ini, Retwrm on Asser (ROA) digunakan untuk mengukur ukuran
perusshaan. ROA  menggambarkan  Sejouh - mana  perusshaan  mampu
memanfaatkan selurub aset yung dimuliky untuk menghasilkan laba setelah pajak.
Rasio ini memiliki peran penting bagi manajemen dalam menilai sejauh mana
efektivitas dan efisiensi pengelolaan aset perusahaan. Semakin tingm nilai ROA,
maka semakin batk efisien penggunaan aset, artinya perusahaan mampu
memperoleh laba vang lebih besar dengan jumlah aset yang sama. Sebaliknya,
ROA vang rendah menunjukkan kurang efisiennya penggunaan aset dalam
menghasilkan keuntungan. RKOA dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sehagai berikut :

_ Laba Bersth Setelah Pajak

ROA = Tatal Asset *100%
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Menurut Kasmir (2016:50) terkait tujuan juga manfaat terdapatnya profitabilitas
yautu
o, Melakukan pengukuran dan perhitungan atas laba vang didapatkan
perusihaan pada satu jangka waktu,
b, Melakukan penilaian suuvasi  keuntungan perusahaan baik  di  tahun
sebelumnya maupun tahun ini.
¢, Melakukan penilaian atas berkembangnya keuntungan setiap wakiu,
d. Mengetahu besaran tngkatan vang vang dihasilkan oleh perusahaan selama
waktu terientu,
¢.  Mengetuhui bagaimana loba perusahoan berada pads tahun sebelumnya dan
saat ini.
2.1.3 Strukiur Modal
Struktur modal adalah memjuk pada kescimbangan antara jumlah wtang
jangka panjang dengan modal sendii yung  digunakan dalam  pendanaan
perusahaan (Fitri Lim et al. 2022), Teori struktur modal membahas bagmmana
perusahaan dalam menentukan kombinasi optimal antara hutang dan ekuitas untuk
memaksimumkan nilm perusahaan. Menentukan proporsi vang tepat sangatlah
krusial karena berpengaruh langsung terhadap kinerja perusahaan. Jika
keseimbangan antara hutang dan ekuitas dikelola dengan baik, perusahaan dapat
meningkatkan performanya. Sebaliknya, ketidakseimbangan dalam strukiur modal
dapat menimbulkan risiko finansial, bahkan berpotensi menyebabkan perusahaan
menuju kebangkrutan, Seiring wakiu, struktur modal dapat berubah menyesuaikan

dengan kondisi perusahaan dan dinamika bisnis yang ada, Oleh Karena itu,
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manajemen harus memiliki strategi yang jelas dalam mengelola strukiur modal
agar tetap stabil di tengah ketdakpastian bismis. Ketika jumlah utang perusahaan
masih  berada di  bawah targetr vang ditetapkan, wmanajemen dapat
memepertimbangkan untuk menambah pinjaman guna mendukung pertumbuhin
bisnis (Fitri Lim et al. 2022). Dalam hal pendanaan, hutang dan ekuitas menjadi
dua sumber uwtama modal sementara kreditur dan pemegang siaham berperan
sebagai investor vang menanamkan dana dalam perusahaan.

Perusihaan mendanai  asetnya dengan  berbagai  kombinasi ¢kuitas dan
likuiditas termasuk utang jangka panjang, hutang jangka pendek, saham preferen
ataupun suham bisss, Stroktur modal sendin mengncn pada perpaduan berbagai
sumber  pendanasn yang  digunakan umuk  menjalankan  operasional  dan
mendukung pertumbubin bisnis perusahaan. Sumber pendanaun ini dapat berasal
dari berbagai bentuk. Untwk pendanaan berbasis utang, perusahaan dapat
menggunakan obligasi atauy wesel jangka panjang. Sementara itu, untuk ekuitas,
pendanaan bisa berasal dari laba ditahan, saham biasa ataw saham preferen,

Berdasarkan (Chnstina 2022) strukiur modal perusahaan dapat berubah
seiring waktu. Perubahan im dipengaruhi oleh dua faktor utama: tindakan yang
direncanakan dan perilaku pasar. Tindakan yang direncanakan mencakup startegi
atau langkah vang dilaksanakan perusahaan untuk menyesvwkan jumlah dana
guna mencapal strukiur modal yang diinginan. Sementara iu, perilaku pasar
terjadi ketka perusahsan mengalam Keuntungan atau kerugian besar, yang

berdampak pada perubahan signifikan  dalam milai pasar. Perobahan ini
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memengaruhi komposisi utang dan ekuitas, sehingga struktur modal perusahaan
turut mengalami penyesuaan,

Struktur modal optimal adalah struktur yang dapat memaksimalkan nilai
perusahaan, di mana luba yang diharapkan berbanding lurus dengan nilai saham,
letapi memiliki hubungan negatif dengan resiko. Semakin tinggi laba vang
diperoleh perusahaan, semakin ungg puls harga sahamnya. Resiko bisnis menjadi
faktor penting yang herbeda di setiap industri, sehingga setiap perusahaan
memiliki strukiur modal opiimal yang bervanasi. Struktur modal mencerminkian
kescimbangan antara utang jangka panjang dan modal sendiri schagai bagian dan
strutegi  pendanaan  perusshian  (Kwmain and Favziah  2020).  Sementura
berdasarkan menurut Sudana and Sallama (2015:1007), leverage keuangan terdiri
dari dua komponen utama, yuito struktur kevangan dan struktur modal. Struktur
modal sendini merupakan bagian dan struktwr kewangan vang berfokus pada
pendanaan jangka panjang stau permanen. Kuarena struktur keuangan memiliki
cakupan yang lebih luas, maka struktur medal dianggap scbhagmi salah satu
bagiannya. Struktur keuangan mencakup berbagai cara perusahaan mendanai
asetnya, baik melalui utang jangka pendek, hutang jangka panjang maupun modal
dari pemegang saham. Sementara i, struktor modal lebth menyolot bagmimana
perusahaan menggunakan utang jangka panjang dan modal pemegang saham
dalam mendanai asetnya,

keputusan pendunaan merupakan aspek penting yang berkantan langsung
dengan aktivitas operasional perusahaan, Oleh karena itu, manajemen harus

berhati-hati dalam menentukan strukiur modal, karena keputusan imi
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mempengaruhi sumber dana yang dipakai untuk menjalankan bisnis. Sumber dana
perusahaan yang dipakai bisa didapatkan melalw hngkup internal dan eksternal.
Sumber dana internal diperoleh dan yang disetorkan oleh pemilik usaha
Sementara itu, sumber dana eksternal berusal dan pihak luar perusshaan dan
umumnya bersifal sementara, seperti pinjaman atau kredit. Memahami perbedaan
im membantu perusahaan dalam menyusun strategi pendanaan vang tepat guna
menjaga stabilitas kevangan dan mendukung pertumbuhan bisnis.,

Berdasarkan Risyaldi et al., (2019) sumber modal terbag atas dua yakni

I. Modal yang didapatkan atas modal sendini bisa dilangsungkan melalu

penerbitun suham.

ra

Modal yang sumbernva vaitu eksternal misalnys pinjman maupun hutang,
data yang dilaksmakan melalui penerbitn obligasi (bonds). right issue
maupun hutang di perbankan, hingga pada mitra usaha.

Berdasarkan pendapat berbagai ahli, dapat disimpulan bahwasanya struktur
modal merupakan komposisi pembiavean yang mencerminkan perbandingan
antara jumlah utang dan modal sendiri dalam struktur keuangan perusahaan. Bagi
perusahaan yang berorientasi pada profit, keputusan dalam menentukan sumber
pendanaan menjadi fakior krusial untok memperkuat strukior modal. Jika
keputusan terkant struktur modal tidak dilakukan dengan cermat, perusahaan dapat
menghadapi biaya pembiayaan bermodal tinggi vang pada akhimya dapai
menurunkan tingkat profitabilitas.

Struktur modal hisa dilakukan pengukoran dengan sejumlah rasio keuangan

misalnya Debr o Equiry Ratio (DER), DER yakni rasio perbandingan jumlah
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utang pada ekuitas. Rasio im dipakan pihak penganalisis dan penanam modal agar
mengetahui besaran utang perusahaan apabila dilakukan perbandingan terhadap
ekuitas  yang dipunyai pemegang saham maupun perusahaan. Rasio i
menunjukkan struktur modal dan komposisi pinjaman total perusahaan, Ketika
DER semakin tnggi memperlihatkan komposisi jumlah hutang dalam jangka
pendek maupun panjang lebih besar danpada modal sendin yang memberikan
dampak beban perusahaan pada kreditur semakin besar,

Berdasarkan (Kasmir, 2017) DER bisa dihitung menggunakan rumus :

Total hutﬂﬂg
RS Total ekititas F400%

214 Ukuran Perusahaan

Menurut  Brigham & Houston (2019), uvkoran perusshasn  merupakan
mengacy  pada  scberapa  besar stan kecil suaw - perusahaan  yang  dapat
diklasifikasikan berdasarkan berbagai aspek, seperti iotal pendapatan, total ckuitas
dan total asset. Perusahaan dengan ukuran skala yang lebih besar menunjukkan
pertumbuhan laba vang positif, schingga menarik perhatian investor dan
meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu, ukuran perusahaan juga dapat diukur
melalui total aset atau total penjualan bersith (Jayanti, 2018). Perusahaan yang
mengalami perkembangan cenderung mendapatkan respons positif dan investor,
yang pada akhimya berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Secara umum,
ukuran perusahaan dapat dinilai dari tingkat penjualan dan jumlah ekuitas yang
dimihikinya (Yanti and Darmayanti 2019). Perusahsan berskala besar biasanya
memiliki total aktiva vang lebih tinggi, schingga menarik lebih banyak investor

untuk menanamkan modal pada perusahaan tersebut, Semakin besar aktiva vang
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dimiliki  perusahaan, semakin tinggl jumlah modal yang masuk, yang
berkontribusi pada peningkatan perputaran keuangan dan aktivitas dalam bismis
perusahaan.

Selamn itu, dipercaya bahwa mla perusahaan dapat dipengarubn oleh ukurun
perusahaannya. Sehingga, dalam memperoleh sumber pendanaan internal dan
eksternal akan menjadi lebih mudah bagi perusahaun yang memiliki ukuran yvang
lebih besar. Hal tersebut menjadikan para investor melirik perusahaan tersebut
untuk menambah atay menanamkan modalnya. Selain berbagai keunggulan
tersebut, perusahaan besar cenderung memiliki efisiensi biaya lebih tinggi melalui
skala ekonomi, daya tawar yang lebih kuat terhadap pemasok dan pelanggan, serta
akses lebih mudah untuk memperoleh tendga kerja berkualitas tinggi (Sartono
2016). Perusahaan déngan ukuran besar juga lebih berpeluang untuk mengadopsi
ieknologi canggih yvang dapal meningkatkan efisiensi operasional.

Adanya perhitungan rasio ukuran peruspghaan ini berguna bagi pihak internal
maupun cksternal perusahaan, sepert kreditor, investor, dan supplier perusahaan
yang juga membutuhkannya. Menurut Kasmir (2018) dalam pengaplikasiannya
terdapat tujuan dan manfaat rasio ukuran perusahaan, ymtu :

I. Unmuk mengukur kemampuan suvai perusahaan dalam  menjalankan
perusahaannya.

2. Unmuk menukur kapasitas produksi suatu perusahaan.

3. Sebagm alat perencanaan masa depan, terutama yang berkatan dengan

pemanfaatan aset,
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4. Untuk melihat posisi dan kondisi aset perusahaan dan waktu ke wakiu dengan
membandingkan dalam beberapa periode.
5. Menjadi alat pertimbangan dalam menentukan kebijakan pendanaan.

Nili dan ukuran perusahian dapat mencerninkan kemampuannva dalam
meningkatkan mlai perusahaan, terutama karena perusshaan yang lebih besar
cenderung lebih dikenal oleh masyarakat. Salah saw Fakwor uvtama yang
mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan adalah skala ukuran perusahaan it
sendiri.  Semakin  tnggi  Tingkat  profitabilitas, semakin besar  peluang
memingkatnya harga pasar saham, yang pada akhimya berdampak pada
peningkatan  nilai  perusahian, - Ukuran - pertsshaan  biasanys  dihitung
menggunakan total aset dalam bentuk ailai absolut, yang dinyatakan rumus
sebagai berikut (Wijaya & Taniy, 2021) :

Firm size = Ln (Total Asset)
215 Modal Kerja

Modal kerja adalah dana vang hams tersedia untuk mendukung aktivitas
operasionil harian perusahaan, seperti pembayaran gaji karvawan, membeli bahan
baku, pelunasan hutang jangka pendek, serta menutupt berbagai pengeluaran
lainnya. Dana yang dialokasikan untuk modal kerja ini diharapkan dapat kembali
dalam waktu singkat, umumnya dalam kurun wakiu satu tahun atau kurang. Oleh
karena 1tu, jumlah modal kega dalam perusahaan akin terus mengalam
perubahan seiring berjalannya wakm (Agustyawati 2019:14). Menurot Anggraimi
and Cahyono (2021) fungsi utama modal kerja adalah membiayal kebutuhan

operasional  schari-hari  perusahaan, termasuk  pembelian  bahan  mentah,
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pembayaran upah karyawan, pelunasan tagihan, aya transportasi, dan
pengeluaran lmin yang berkitan dengan keberlangsungan bisnis. Efektivitas
penggunaan modal kerja dapat dinkur melalui tingkat perputarannya dalam
peniode tertentu  yang mencerminkan seberapa elisien perusahaan  dalam
mengelola dana tersebut. Modal kerja erat kaitannya dengan aset lancar karena
digunakan untuk menutupi kebutivhan operasional dalam jangka pendek. Dana ini
bersifat dinamis dan terus berubah setiap tahunnya, bergantung pada kondisi
bisnis dan strategi perusahaan {Faozani, et.al., 2020). Selain i, Modal kerja yang
dikeluarkan diharapkan dapat segera kammbali seiclah produk atau layanan terjual,
sehingga likuiditas perusahaon tetap terjaga (Siswanto 2021),

Unwk mengubalin Investasi kas menjadi modal kegja yang efekuif, digunakan
rasio perputaran modal kerju sebaga stundar. Semakin tinggi Perputaran modal
kerja, semakin singkat waktu vang dibutuhkan untak mengembalikan dana yang
telah digunakan. Durasi perputaran modal kerja ini dipenganuhi oleh setinp
komponen yang membentuk modal ke 1tu sendin. Berdasarkan Yufila San
(2019) efektivitas untuk menghitung modal kerja, rasio dari jumlah penjualan
dibandingkan dengan jumlah modal kerja rata-rata yang diterima perusahaan
dalam satuan rupiah.

Perputaran modal kerja, juga dikenal sebagai tumover modal kerja, adalah
cara uniuk mengukur dan mengevaluasi seberapa efekiif suam bisnis dalam
Jungka wikt tertentu (Kasmir, 2015) modal kena selalu ada dalam kondisi
operasi dan berputar di perusahaan saat perusahaan terkan dengan kondisi bisnis.

Periode perputaran modal kerja (working capital tumover period) diawali sejak
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dilakukan investasi kas pada komponen modal kerja sehingga ia bisa dijadikan
kembah sebagai kas.

Kas dengan bhank, pimtang dengan barang. dan komponen modal kerja
lunnva. Ketika periode semikin pendek hal ini berarti perputaran modal kerja
semakin memendek dan lambat serta penggunaan modal kerja uniuk usaba
semakin tinggi serta menuntut efisiens: penggunaan teknologi. Sebaliknya apabila
periode perputaran semakin panjang menunjukkan bahwa modal kerja vang terus
menghilang karena perputaran modal kerja juga kurang elisien digunakan oleh
hisnis. Bedasarkan Andi Marlinah, (2020) menycbutkan bahwasannya kebutuhan
modal yan besar maupun kecil dipengaruhi atas dua komponen yakni
1) Waktu perputaran dan modal kerja yang terkait, wnnasuk waktu mencangkul,

waktu menyimigian bahan baku di gudang, wiktu menerima piutang, dan

waktu pembclian kredit,
2) Mengeluarkan kas rerata tiap hari,

Jumlah kas vang dikeluarkan setiap han demn kebutuhan membel: bahan
mentah, hahan tambahan, membayar upah buruh juga biaya lain. Melalui jumlah
dana wyang dikeluarkan setiap han secara tetap akan menyebabkan periode
perpuatarn semakin lama, sehingga jumlah modal kerja yang diperlukan semakin
tinggi. Hal ini berlaku juga pada periode perputaran vang tetap menyebabkan
jumlah pengeluaran kas tiap hari membesar. Tingkatan perputaran modal kerja
maupun aktiva lancar bisa dilakukan perhitungan melalu :

Laba bersth setelah pajak
Aktiva lancar — hutang lancar

WCTo =
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Berdasarkan (Kasmur, 2016) lama waktu rerata yang diperlukan modal kerja
dalam tap perputaran yakni periode perputaran modal kema. Hal-hal yang
berpengaruh vaitu lama terhubungnya dana terhadap modal kerja. Modal kerja
memiliki periode perputaran vang dilaksanakan melalwi perhitungan rumus :

360
perputaran modal kerja

WCTO =

1.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdubulu adulah suatu penelitian yang telsh dilakukan oleh
seseorang peneliti yang lebih dulu melakukan penelitian dan dirujuk kembali
sebagai referensi dalam penehitian selanjutnyia. Hasil Penelitian ini mengamati
pada variabel independen vaitn struktur modal, ukuran perusahaan, dan modal
kerja, serta mengamati pada varmbel dependen waitu  profitabilitas  pada
perbankan. Penelitian terdahulu yang dijadikan referens peneliti, sebagai berikut :
a.  Dwi Urp Wardoya et al., (2022) Berdasarkan hasil uji parsial, diperoleh nilai
t hitung sebesar 3,071 dengan ungkat signifikan 0,004, vang menunjukkan
bahwa liabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
(ROA). Antinya, semakin besar liabilitas yang dimiliki perusahaan, maka
semakin tinggi pula tingkat profitabilitasnya. Hal ini mengindiknsikan bahwa
perusahaan mampu memanfastkan wtang secara efektif untuk mendanai
kegiatan operasional maupun investasi yang menghasilkan laba. Dengan kata
lain, penggunaan utang dilakukan secara efisien dan memberikan hasil berupa
koefisien regresi positif sebesar +0,208. Sementara itu, Struktur modal
terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadup profitabilitas, yang

ditunjukkan oleh milai t hitung sebesar -3,318 dan signifikan 0,002, Koefisien



26

regresi yang diperoleh adalah -6.329, yang berarti semakin tinggi proporsi
utang terhadap ekwtas (DER), maka ungkat profitabilitas cenderung
menurun.  Kondisi  ini  terjadi  karena peningkatan utang membawa
konsekuensi risiko keuangan vang lebih ongg, seperti beban bunga dan
kemungkinan gagal bayar, vang pada akhimya mengganggu stabilitas
kevangan perusahaan. Hal mi juga memmjukkan bahwa perusahaan yang
terlalu agresif menggunakan utang akan menghadapi tekanan profitabilitas.

M. Jamal Abdul Nasir (2021) Hasil pepelian ini menunjukkan bahwa
leverage memiliki pengaroh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas,
dengan nilai signifikan sebesar 0021 (< (LU5). Penggunaan utang yang tinggi
menychabkan beban bunga tetap yang besar, schingga laba bersih tergerus
dan Return on Assers (ROA) menurun. Ketika perusahaan lebih fokus pada
pelunasan utang, yung ditunjukkan dengan koefisicn regresi sebesar -0,704,
maka alokasi sumber days umtuk pengembangan operasional menjadi
terbatas. Hal i menumukkan bahwa leverage tidak menjadi  alat
pertumbuhan, melainkan beban bagi perusahaan. Selanjutnya, pertumbuhan
penjualan juga menunjukkan pengaruh neganl dan signifikan terhadap
profitabilitas, dengan nilar sigmifikan 0,011 (< 0,05) dan koefisien regresi
sebesar -1,739, Kenaikan penjualan tidak dumbang oleh efisiens: baya atau
margin laba yang baik, kemungkinan disebabkan oleh meningkainya biava
distnbusi, promosi, atav  produksi. Akibatnya, meskipun penjualan
meningkat, laba justru trun, i sist lain, ukuran perosahaan menunjukkan

pengaruh positil dan signifikan terhadap profitabilitas, dengan nilai t hitung
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0,000 (< 0,05) dan koefisien regresi sebesar +17,740. Semakin besar skala
perusahaun, semakin besar pula sumber daya yang dimaliki, jaringan
distribusi yang luas, akses pendanaan yang lebih muda, sena efisiensi skala
ving lebih tingg. Hal im membuat perusahaan besar mampu merah margin
laba yang lebih tinggi dan memanfaatkan keunggulan kompentif, sehingga
berdampak positif terhadap profitabilitas. temuan ini berlaku pada perusahaan
rokok vang terdaftar di BEI selama periode 2016-2018.

Ni Made Ayu Dewi Prudnyaswar (2022) Berdasarkan hasil analisis,
diketahui bahwa likuiditas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitus. Artinya, perusahaan dengan curreme Rario (CR) yang tinggi
cenderung memperolch laba vang lebih besar karena memiliki cukup modal
kerja untuk menjalankan operasional serta memberikan kepercayaan kepada
investor. Struktur modal menunjukkan pengarvh negatf dan signifikan
terhadap profitabilitas. Ial ini memunjukkan bahwa penggunaan utang yang
berlebihan dapat meningkatkan beban bunga dan risiko gagal bayar, vang
pada akhimya berdampak pada penurunan laba perusshaan. Ukuran
perusahaan juga ditemukan berpengaruh posinf dan signifikan terhadap
profitabilitas. Perusahaan wyang berukuran besar umuomnya memiliki
keunggulan dalam skala ekonom, sumber daya lebih banvak, serta kapasitas
produksi vang tinggi, sehingga berpotensi menghasilkan laba yang lebih
besar. Sementara, leverage menunjukkan pengaruh negatil namun ndak
signifikan terhadap profitabilitas. Meskipun secara teon leverage vang tinggi

dapal menekan laba akibat beban bunga utang, dalam prakiiknya dampaknya



28

tidak selalu sama antar perusahaan dan tidak menjadi faktor utama yang
memengaruhi profitabilitas.

Mitha Christina Ginting et al., (2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial, perputuran kas memuliki pengaruh positif terhadap Retum on
Asvets (ROA), namun pengaruh tersebut tidak signifikan. Perputaran pivtang
terbukti memberikan pengaruh positif vang signifikan terhadap ROA,
sedangkan perputaran persediaan juga berpengaruh  positif 1etapi  tidak
signifikin terhadap ROA. Di sisi lain, ketika ketiga varabel tersebut
dianalisis secara simultan, diketahui bahwa secara bersama-sama mereka
memiliki pengaruh signifikun wrhadap profitubilitas perusahaan vang divkur
melalui ROA, Temuan ini mengindikasikan bahwa dan ketiga komponen
modal kerja yang diteliti, perputaran piutang merupakan faktor yang paling
berdampak  dalum meningkatkan profitabilitas. Hal ini discbabkan oleh
tingginya efektivitas perosahoan dalin mengelola piutang, khususnya dalam
menagih pintang dengan cepal schngga dana dapat segern berputar kembali
ke dalam aktivitas operasional. Dengan kata lain, semakin cepat piutang
dikonversi menjadi  kas, semakin besar kontnbusinva terhadap laba
perusahaan. Sementara itu, kas dan persediaan meskipun penting, ndak
memberikan dampak sebesar piutang karena peran strategisnya yang lebih
kecil dalam siklus kevangan Perusahaan.

Dwi Agustyawan (2019) Berdasarkan Hasil penehtian, diperoleh persamaan
regresi Y = BI5 - 001X, Persamaan imi menunjukkan bahwa setiap

penambahan modal kerja justru ditkuti oleh penurunan kecil pada tingkat
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profitabilitas (ROA). Hal im berarti, kenaikan modal kerja tidak serta merta
memingkatkan laba perusahaan, bahkan berpotensi menurunkannya meski
dalam skala yang sangat kecil. Dari perhitungan Koefisien korelasi (r) sebesar
0,04, terlihat bahwa hubungan antara modal kerja dan profitabilitas sangat
lemah. Artinya, kedua variabel im tidak memiliki keterkaitan yang kuat atau
eral secara statistik, Selanjutmya, nilai Koefisien determinasi (R¥) sebesar
40% menunjukkan hahwa hanya 40% variasi dalam profitabilitas perusahaan
dapat dijelaskan oleh perubahan dalam modal kerja. Sisanya, yakni 60%,
dipengaruhi oleh faktor Tain di Juar madel ini, seperti efisiensi operasional,
startegi  penjualan, struktur biays, atan mangjemen otang. Hasil Uji t
menunjukkan nilai © hitung sebesar 0,211, sementara nilai t abel sebesar
2,048, Karemu  hitung lebih kecil dan t tabel, maka hipotesis nol (Ha)
diterima. Ini berari bahwa secara statistik Gdak terdapat pengaruh yang
signifikan antara modal kerja terhadap profitabilitas. dengan kata lain,
meskipun modal kerja tetap diperfukan untuk menunjang operasional harian,
namun peningkatannya belum tenty memberikan dampak langsung vang
signifikan terhadap pemingkatan laba perusahaan.

Riska Aisa Cahyam (2020) Hasil penelinan, diketahui bahwa Perpotaran
Modal Kega (PMK) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas vang diukur dengan Rerurn on Assers (ROA), Antinya, semakin
cepat modal kerja berputur, justru laba yang diperoleh perusahaan cenderung
menurun. Hal ini bisa terjadi karena penggunaan modal kerja vang terlalu

cepat tidak disertai dengan pengelolaan biava operasional yang efisien,
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sehingga aktivitas operasional menjadi boros dan tidak memberikan
keuntungan maksimal. Sementara itu, Likiiditas yang diukur melalu Current
Kario (CR) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, Ini
menunjukkan bahwa semakin tinggl kemampuan perusahaan dalam melunasi
kewajiban jangka pendeknya, maka kegiatan operasional dapat berjalan
dengan lebih lancar. Kinerja yang stabil tersebut membantu perusahaan untuk
memperoleh laba vang lebih besar, karena tidak terganggu oleh masalah
kevangan jangka pendek. Di sisi lain, solvabilitas vang diukur menggunakan
Delbnt to Asset Ratio (DAR) memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap ROA. Artinya, meskipun utang dupal mengurangi laba bersih Karena
adanya beban bunga, pengaruhnya terhadap profilabilitas belum cukup kuat
untuk dianggap berurti. Kemungkinan besar karena proporsi utang terhadap
aset perusahaan masih dalam tingkat yang aman, atau perusahaan belum
secara maksimal memanfastkan atang tersebut untuk kegiatan produktif yang
dapat meningkatkan laba.

Victor P. Tandi et al., (2018) Berdasarkan Hasil penelitian, secara parsial
struktur  modal tidak  memiliki  pengaruh  yang  sigmifikan  terhadap
profitabilitas (ROE), karena nilai sigmifikan sebesar 0,175 masih lebih ungg
dari batas yang ditentukan yaitu 0,05, Begitu pula dengan Pertumbuhan aset,
yang juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ROE. dengan
nilim signifikan sebesar 0,879, Secura simultan atau bersama-sama, struktur
modal dan pertumbuban  aset juga tidak memberikan pengaruh vang

signifikan terhadap profitabilitas perusiahaan, terbukti dan nilai signifikan
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0390 wang juga lehih besar dam (,05. Hal inmi mengindikasikan bahwa,
meskipun dalam teori struktur modal dan pertumbuhan aset merupakan faktor
penting vang seharusnya dapat meningkatkan keuntungan perusahaan,
kenvataannya pada perusahaan otomotl vang ditelitt dalam selama penode
2013-2016, kedua vanabel tersebut belum mampu memberikan dampak nyata
terhadap laba vang dihasilkan, Kemungkinan besar, ada fakwor lun di luar
strukiur modal dan aset vang lebih menentukan tingkat profitabilitas
perusahaan. Misalnya, efisiensi dalam mengelola biava operasional, strategi
pemasaran vang efekuf uptik menipgkatkan penjualan, kualitas produk,
pelayanan purna jual. atay dayas beli masyarakat yang fuktuatif. Semua Faktor
ini dapat memengaruhi besar kecilnys laba yang diperoleh, meskipun modal
dan aset perusahaan sudah besar.

Dionycio Kalesara ¢t al. (2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan perusshaan (GROWTH) tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap profitablitas, Meskipun ada kecenderungan arah positif,
nilai signifikan terlalu tinggi (0,996 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa perubahan aset tidak secars nyata berdampak pada laba perusahaan.
Hal 1m bisa terjadh karena pertumbohan aset belom tentu mencerminkan
efisienst operasional atau kondisi kevangan yang sehat. Kebyjakan dividen
(DPR) juga ndak memiliki pengaruh sigmfikan terhadap profitabilitas, Nilai
signifikansi sebesar 0,145 (lebah besar dan 0.05) menandakan bahwa
pembagian dividen tidak secara langsung berkaitan dengan kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba. Kemungkin besar, kebijakan dividen
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lebih didasarkan pada startegi jangka panjang perusahaan, bukan sebagm
indikator dari performa kevangan saat ini. Berbeda halnya dengan Struktur
modal (DER) vanu justru menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas. DER mencerminkan seberapa besar proporsi utiang
dibanding ekuitas, Semakin tinggi utang, semakin besar pula beban bunga
ying harus ditanggung, yang pada akhirnyva menurunkan laba  Nila
signifikan yang sangat kecil (0,000 < 0,05) memperkuat hahwa pengaruh ini
nyata dan bersifat negatif terhadap ROA. Secara bersamaan (simultan), ketiga
variabel ini terbukti berpengarub signifikan terhadap profitabilitas. Artinya,
meskipun secarm mdividu dua variabel tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan, namun ketika digabungkan dalam satu model, ketiganya mampu
menjelaskan 47.9% dan variasi yang terjadi pada profitabilitas. Dengan kata
lain, ketiganva tetap memberikan kontribusi secam kolekif terhadap kinerja
laba perusahaan.

Hermanto & Agnes Dewinta (2023) Hasil dan penelition im menunjukkan
hahwa profitabilitas perusahaan tidak dipengaruhi secara signifikan oleh
ukuran perusahaan. efisienst perusahaan dalam penggunaan aset, maupun
pertumbohan perusahaan. Hal i berarti, meskipun perusahaan bertamhah
besar, lebih efisien, atau mengalam peungkatan penjualan, belum tentu akan
menghasilkan laba yang lebvh tinggi. Bisa jadi karena pengeluaran
operasional juga ikut meningkat atau strategn manajemen belum efeknf.
Sehaliknya, tingkat likoiditas dan  kekuatan pasar perusahaan dalam

menguasal  pasar  terbukii  secara  signifikan mampu  meningkatkan
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profitabilitas. Artinya, perusahaan yang punya kemampuan membayar
kewajiban jangka pendek dan bisa mengatur harga atau permintaan di pasar
cenderung memperoleh laba yang lebih baik. Sementara i, leverage atau
penggunaan utang justru berdampak negatil sigmihikan terhadap profitabilitas.
Artinya, semakin tinggi jumiah wiang perusahaan, semakin besar pula beban
bunga wyang harus ditanggung, sehingga hal im menekan laba bersih
perusahaan.

Erica Septhasart & Lukman Surjadi (2021) Hasil dan penelitian modal kerja
(ITO) tudak memiliki pengaruh signifikan techadap profitabilitas, ditunjukkan
oleh nilai p sebesar 08502, Hual ini menunjukkan bahwa pengelolaan
persediaan yang ¢fisicn saja belum cukup unwk mendorong peningkatan laba
perusahaan. Selanjutnya, Likuiditas (CR) juga tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap profitabilitas (p = 0,3147), Struktur modal (DER)
juga tidak berpengaruh secary signifikun terhadap profitabilitas (p = 0,6557).
Temuan 1m mendukung pecking eorder theorv, vang menyatakan bahwa
perusahaan lebih cenderung menggunakan sumber dana internal daripada
menambah utang. Sementara itu, ukuran perusahaan (SIZE) terbukti memilik:
pengaruh negauf yang signifikan terhadap profitabilitas, dengan nilai p
sebesar 0,017, Im mengindikasikan bahwa perusahaan dengan skala besar
cenderung memiliki biaya operasional dan utang yang lebih besar, yang justru
dapat menekan laba bersih ini sesuai dengan pandangan dalam rrade-off
theoryv. Secara keseluruhan, jika dilihat secara bersama-sama, keempal

vanabel inl termyata berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (p < 0,05).
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Nilai Koefisien determinasi (Adjusted R”) sebesar (1,636 menunjukkan bahwa
63,6% varasi dalam profitabilitas dapat dijelaskan oleh kombinasi vanabel
modal kerja, likuiditas, struktur modal dan ukuran perusahaan.

Tabel 2. 1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

No  Nama Penelian  Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian

1  Dw Unp Pengaruh Liabilitas, Hasal penelitian
Wardoyo, Hani Liabilitas  dan menunjukkan
Nur Aini, Jihan Strokwr Modal secara parsial
Septiani  Puin  Terhadap Profitabilitas. Liabilitas
Kusworo (2022)  Prohtabilitas berpengaruh
(Studi  Empiris signifikan terhadap
Pada Sub Sektor laba bersth dan
Mikanan  dan pada Struktur
Minuman  Yang Modal berpengaruh
Terdaftar I signifikan terhadap
Bursa Efek Profitabilitas,
Indonesia
Periode  2019-
2020)
2 M. Jamal Abdul  Pengaruh Leverage, Hasil penelitian ini
MNasir (2021) Leverage, Pertumbuhan  menunjukkan

Pertumbuhan Penjualan, bahwa  Leverage

Penjualan,  dan Ukuran berpengaruh

Ukuran Perusahaan,  neganf dan
Perusahaan Profuwabilitas.  sigmifikan terhadap
Terhadap Profitabilitas  pada
Profitabilitas perusahaan  rokok

vang terdaftar di
BEI selama penode
2016-2018,
Fertumbuhan
Penjualan
berpengaruh
negatif dan
signifikan terhadap
Profitabilitas  pada
perusahaan  rokok
yang terdafiar di
BEI selama periode
2016-2018.




35

3 Ni Made Awyu Pengaruh Profitabilitas, Berdasarkan hasil
Dewn Likuiditas, Likuwiditas, analisis ditemukan
Pradnyaswan Struktur Modal, Strukr bahwa Likuiditas,
(2022) Ukuran Modal, Struktur Modal dan

Perusahsan, dan  Ukuran Ukurun Perusahaan

Leverage Perusahaan,  herpengaruh positif

Terhadap Leverage dan sigmifikan

Profitabilitas terhadap

Pada Perusahaan Profitabilitas,

Sub Sektor Leverage

Otomaotif herpengaruh
negatifl dun  ndak
signifikan terhadap
Profitabilitas,

4 Mitha Chnstina Pengaruh Modal Modal Kerja, Hasil  penelinan
Ginting, Arthur Kerja Terhadap Perputaran secarn parsial, ada
Simanjuntak, Profitabilitas Kas, pengaruh  positif
SeptonyB. Perusahaan Perpuiaran nidak signifikan
Siahaan, Manufakwr Piutang, Perputaran Kas
Enjelina Sektor Makanan - Perputaran terhadap
Patrisya Uli Br dan Minuman Persediaan,  Profitabilitas, ada
Sitoros (2023)  Yang Terdafiar dan pengaruh  positif

1 Bursa Efek Profitabilitas  signifikan

Indonesia Tahun Perputaran Piutang

MR- 2021 terhadap
Profitabilitas, ada
pengaruh  positif
tdak  sigmifikan
Perputaran
Persediaan
terhadap
Profitabilitas.

5 Dwi Analisis Modal Kerja, Hasil  penelitian
Agustyawati Pengaruh Modal Profitabilitas, menunjukkan
(2019) Kerju Terhadap Return On bahwa Modal Kerja

Profitabilitas Asset (ROA)  berpengaruh

Pada Perusahaan terhadap

Manufakwr Profitabilitas  pada

Yang Terdaftar perusahaan

Ih Bursa Efek manufakiur  yang

Indonesia (BET) terdapat di  bursa
efek indonesia pada
sektor industri
barang  konsumsi.
Hal  ini dapat
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dilihat dan mila t
tabel -

0,211:2,048.
6 Riska Aisa  Pengaruh Perputaran Hasil  penelitian
Cahyani (2020)  Perputaran Modal Kerja, menunjukkan
Modal  Kerja, Likuiditas, bahwa  Perputaran
Likuiditas, dan Solvabilitas  Modal Kerja
Solvabilitas dan berpengaruh
Terhadap Profitabilitas  negutifdan
Profitabilitas signifikan terhadap
Profitabilitas
(Return On Asset).
Likuiditas {Current
Rauo) berpengaruh
posiuf dan
signifikan terhadap
Profitabilitas
(Return On Asset).
T Victor P. Tandi, Pengarvh Struktur Hasil  pengujian
Parengkum Struktur Modal Modal, hipotesis 1 dan 2,
Tommy, elan Pertumbuhan  hasil penelitian
Victoria N. Untu - Pertumbuhan Aset, secary parsial tidak
(2018) Aset  Terhadap Profiwbilitas terdapat  pengurub
Profitabilitss yang signifikan
Perusalinan danr struktur modal
Oromotif  Yang dan  pertumbuhan
Terdaftur = Dy usiet terhadap
BEI  Periode profitabilitas.
2013-2016 Hipotesis 3, secara
simultan  struktur
modal dun
pertumbuhan  aset
tidak  berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas,
Dapat disimpulkan
bahwa perusahaan
perlu
meningkatkan lagi
profitabilitas  yang
ada.
R Dionycio Penguruh Pertumbuhan  Hasil penelitian ing
Kalesara, Pertumbuhan Perusahaan,  menunjukkan
Marjam Perusahaan, Kebijakan hahwa
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Mangantar, Joy Kebijakan Dividen, Pertumbuhan
E. Tulong Dividen dan  Struktur Perusahaan  tidak
(2020 Struktur  Modal Modal, herpengaruh
Terhadap Profitabilitas  signifikan terhadap
Profitabilitas Profitabilitas,
Pada  Induostri Kebijakan Dividen
Perbankan Yang tidak herpengaruh
Terdaftar In signifikan terhadap
BEl  (Penode Profitabilitas,
2014-2017) Struktur Modal
herpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas,

9  Hermanio, Pengaruh Profitabilitas, Hasil dari
Agnes Dewinta Ukuran Ukuran penelitian ini
(2023) Perusahaan, Perusahaan,  membuktikon

Ffisiensi Ffisiensi hahwa ukuran
Perusahaan, Perusahaan,  perusahaan,
Likuidatas, Likuidutas. efisiensi
Kekuatan Pasar, - Kekuatan perusahaan,  dan
Pertumbuhan Pasar, pertumbuhan
Perusahaan dan Pertumbuhan  perusahaan  tidak
Leverage Perusahaan,  memiliki  dampak
Terhadap Leverage yang sigmifikan
Profitahilitas terhadap
profitabilitas,

10 Erica Septhasari, Penguruh Modal Proftabilitas, Hasil dari
dan Lukman K’l:rja, Modal Kerja, penelitian ini
Surjadi (2021)  Likuiditas, Likuiditas, menunjukkan

Struktur Modal Struktur bahwa Modal
dun Ukuran  Modal, Kerja, Likuiditas,
Perusahaan Ukuran dan Struktur Modal
Terhadap Perusahaan.  ndak  berpengaruh
Profitabilitas terhadap
Profitabilitas,
sedangkan  Ukuran
Perusahaan
berpengaruh
neganf  terhadap
Profitabilitas.

Sumber : Diolah peneliti tuhun 2025
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1.3 Kerangka Penelitian
1.3.1 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan konsep dalam penelitian yang menjelaskan
hubungan antara variabel dalam secara sistematis dan logis. Tujuannya adalih
uniuk memberikan arah vang jelas dalam proses analisis, serta sebagai dasar untuk
menyusun  hipotesis. Dalam  penelitan i, kerangka pemikiran disusun
berdasarkan teori-teori yvang telah dijelaskan sebelumnya, senta didukung oleh
hasil-hasil penelitian terdahulu.

Penelitian ini menggunakan 4 variabel, yaitu tiga variabel independen
Struktur Modal, ukuran perisahaan, dan modal kerja. serta sutu variabel dependen
vaitu profitabilitas. Hobungan antar variabel ini dirtimuskan untuk menjelaskan
bagaimana ketiga fktor tersebut dapat memengaruhi profitubilitas perusahaan
perbankan yang werdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023.

Menyajikan rningkasan dan berbagm penelition sebelumnyn yang relevan
dengan topik penelitian ini, yaitu pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan,
dan modal kerja terhadap profitabilitas. Tabel imi mencakup nama peneliti, judul
penelitian, variabel vang digunakan, serta hasil utama dar masing-masing
penelitian. Tujpan dar penyajian tabel i adalah untuk membenkan gambaran
umum mengena hasil-hasil penehtian terdahulu yang memadi dasar dalam
merumuskan kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. Dan tabel tersebui
dapat dilihat bahwa sebagian besar penelinan menunmjukkan adanya pengaruh
signifikan  baik positif maopun negatif antara varabel-variabel independen

(struktur modal, ukuran perusahaan, dan modal Kerja) terhadap profitabilitas,
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meskipun terdapat beberapa hasil yang tidak konsisten tergantung pada konteks
industri, periode, dan metode analisis yang digunakan. Oleh karena itu, penelitiun
ini dilaksanakan untuk memperkuat, mengonfirmasi, atan meninjau kembali hasil
penelitian terdabulu dulam konteks perusahaan perbunkan vang terdaftar di BEI
pada ahun 2021-2023,

Struktur Modal merujuk pada komposisi antara utang dan ekuitas yang
digunakan perusahaan dalam pendanaan operasional, Variabel ini dipilih karena
keputusan struktur modal akan mempengaruhi nsiko kevangan dan biaya modal
perusahaan. Stroktar modal vang optimal dapat meningkatkan nilai perusahaan
dan profitbilitas. pamun, pengeungan utang yang berlebihan dapat membebani
perusahaan dengan bunga dan risiko gagal bayar, yang jusiru menurunkan laba
bersih. Oleh kareni tu, penting untuk menganalisis bagaimana struktur modal
berdampak terhadap profitabilitas, kKhususnya di sekior perbankan vang memiliki
eksposur tinggl terhadap rsiko kevangan,

Ukuran perusahaan biasanva dwkur dar total aset vang dimiliki. Varabel im
digunakan karena perusahaan vang lebih besar umumnya memiliki sumber daya
vang lebih banvak, akses ke pembiayaan yang lebih luas, dan kemampuan untuk
menekan biaya melalm skala ekonomu. Ukuran perusahaan juga dapat
mempengaruhi daya saing dan efisiensi operasional yang pada akhimya
berdampak pada profitabilitas. namun, tidak semua perusahaan besar otomatis
memiliki profitabilitas tinggi, karena hal ini juga dipengaruhi oleh efisiensi

manajerial dan struktur biaya.
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Modal kerja mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset
lancar dan kewajiban jangka pendek untuk mendukung kegiatan operasional
sehari-hari. Efisiensi dalam pengelolaan modal kerja dapat mempercepat siklus
kas dan memngkatkan likuiditas, sehingga operasional perusahaan menjadi lebih
lancar dan laba bisa dimaksimalkan. Namun, penggunaan modal kerja yang terlalu
besar tanpa efisiensi dapat menimbulkan biaya peluang dan menurunkan
produktivitas aset. Oleh karena itu, hubungan antara modal kerja dan profitabilitas
perlu dikaji secara empins.

Profitabilitas adalab tujuan akhic dari kegiatan hisnis perusahaan dan diukur
dengan Return on Assets (ROA). Variabel i digunakan sebagai vanabel
dependen karena mencerminkan efcktivitas manajemen dalam  menghasilkan
keuntungan dari totdl aset yang digunakan. ROA juga menjadi indikator utama
vang dilihat oleh investor dan pemangku kepentingan dalam menilai kinerja dan
prospek perusahaan ke depan.

Pada penelitian kerangka pemikiran bisa dijadikan penggambaran yakni :
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Meckling 1976)

B

1,

Grand Theory Penelitian Terdahulu
Agency Theory |. Penguruh Liabilitas dan Strukir Modal Terhadap Profibilits (Sudi
{Jensen dan Esrgieis padn Sub Sekeor Makanan don Minuman yung Terdaltar Di Bursa

Efek Indonesia Perinde 2009-2020). (Dwi Unp Wardovo, Han Nur Adni,
Jthan Septiand Putn Kusworo 2022)

Pesgaruh Leverage, Permumbuhan Penjunlan, don Ukuran Perusahaan
Terhadap Profitabilitas (M. Jomal Abdul Masir 2021

Pengnmh Likmidias, Sirakiur Modol, Ukoran Perusahnan, dan | evemnge
Teradop Profitahilitas Pals Perusshaan Sub Sekior Dioedil (Ni Made
Avu Dewi Prodnyaswari 2023)

Pengarvh Modal Kergu Terhadap Profitabilnas Perusahaan Manulakoer
Sehior Makaan dan Mingmun yung Tendaflsr D Burss Efek Indonesia
Tahun 20082021 (Miha Cheistina Ginting, Aribor Simanjuntak.
SeptonyB. Siahaan, Enjeling Patrisya Ul Br Sitoorus 2023)

Annlisis Fengaruh Modal Kerga Terhadap Profiinbilits Pada Perisshann
Munufakiur vang Tenlafiar [ Bursa Efek Indonesia (BEL (Dwd
Agustyawat J119)

Pengaruh Perputarn, Modal Kerp, Likuiditas, don Sobvabilitas Terhadap
Profiabilites (Riska Calivoni 2020)

Pengurub Serukivr Modsl dan Pesumibuhan Aset Teshadap Profitabilits
Perusihuan Osomoti( vang Terdaiur T BED Persode 200320106 (Vicior P,
Tandi, Parengkun Tommy, Vowoia N, Unin 200%)

Pengiruh Perumbohan Peusshoan, Kebfjoknn Dividen dan Strokewr
Mndal Terhnedap Profitahilitns Pada Indussr Perbankan yang Terdatiar D
BE Periode 2004-2017 (Dionvein Kilesara, Marjam Mangantar, Joy E.
Tuhung 000)

Peagnruh Ukiran Pemsahann, Efsiensi Perusohann, Likuiditus, Kekuaian
Pusar, Periumbwhan Perusahaan dan Leverage Terhalap Profitabihitas
(e, Agnes Dewingd 2023)

Pengaruh Modal  Kerds, Likuidites, Struktr Modal dan  Ukuran
Pemsahian Terhadap Profitabilises (Enca Septhasar, dan Lukman Surjadi
021

Struktur Modal
| Ukuran Perusahaan Profitabilitas
Modal Kerja
!
Uji Hipotesis
¥
Hasil Penelitian
v
Kesimpulan dan saran
GGambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

Sumber : Hasil Olahan Peneliti
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2.3.2 RKerangka Konseptual

Bedasarkan teori yang telah dijelaskan sebelumnya serta didukung oleh
penelitian terdahulu vang menggunakan variabel penelitian yang serupa, terdapat
beberapa faktor vang dinilid memiliki pengaruh terhadap profitabilitas suatu
perusahaan, khususnya pada sektor perbankan, Peneliti imi secara khusus menguji
pengaruh  struktur modal, ukuran perusahaan, dan modal kerja terhadap
profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BED)
Tahun 2021-2023. Sementara i kerangka konseptual disusun  untuk
menunjukkan hubungan antara, variabel-varishel vang diteliti dalam swadi ini.
Kerangka konseptual tersebut menggambarkan bagnimana struktur modal, ukuran
perusahaan, dan modal kerju sebagai varigbel independen diduga memiliki
pengaruh terhadap profitabilitas sebagai variabel dependen.

Struktur modal mencerminkan proporsi pendanaan perusshaan yang berasal
dari utang jangka panjang dibundingkun dengan ekuitas, Dalum konteks penelitian
mi, struktur modal dapal memengarubn profitabilitas tergantung pada cfisiensi
dalam memanfaatkan utang untuk menghasilkan keuntungan,

Ukuwran perusshasn divkur melalui total aset, vang menjadi indikator
kapasitas operasional perusahaan. Perusshaan dengan aset besar cenderung
memiliki sumber dava lebih untuk meningkatkan pendapatan dan efisiensi biaya
schingga berdampak pada profitabilitas,

Modal kerja menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset

lancar dan kewajiban jangka pendek untuk mendukung operasional sehari-hani.
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Efisiensi dalam perputaran modal kerja dapat memingkatkan kemampuan
perusahaon dalam menghasilkan laba,

Ketiga variabel independen tersebut dihubungkan secara langsung menuju
profitabilitas yvang diukur melalui rasio keuangan seperti Rerurn on Assets (ROA).
Gans panah dalam diagram menggambarkan arah pengaruh yang dihipotesiskan
dalam penelitian ini, yvaitu bahwa ketiga variabel seperti strukur modal, ukuran
perusahaan, dan modal kerja masing-masing memiliki  kontribusi terhadap
peningkatan atau penurunan profitabilitas perusabaan perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BED periode 2021-2023. Schingga dapat digambarkan

kerangka konseptoul sebagai berikut ;
Struktur Moda| HI
Lka —
Ukuran Perusahaan 5 Profitabilitas
Muodal Kerja
Gambar 2. 2 Kerangkn Konscptual

Sumber : Hasil Olahan Peneliti
1.4 Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Struktur Modal pada Profitabilitas
Struktur modal merupakan salah satu keputusan kevangan penting vang
dihadapi oleh manajemen dalam pengelolaan keuangan perusaahan. Struktur
modal merujuk pada perimbangan antaran penggunaan utang dan modal sendini
dalam pendanasn operasional perusahaan. Menurut Yanti and Darmayanti (2019),
struktur modal adalah perimbangan atuu perbandingan jumlah utung jangka

panjang terhadap modal itu sendini. Komposisi antara utang dan ckuitas ini sangal



berpengaruh terhadap nsiko kevangan dan tingkat pengembalian yang diperoleh
perusahaan. Dalam praktiknya, perusahaan senng kali menghadapi dilema dalam
menentukan proporsi ideal antara wang dan modal sendiri. Kondisi ini
mengindikasikan sdanya peningkatan risiko kevangan karena perusahaan harus
menanggung beban bunga yvang besar serta kewajiban pengembalian pokok uiang
vang tetap. Jika laba yang dibasilkan tdak cukup besar untuk menutupi beban
tetap ini, maka profitabilitas perusahaan akan menurun. Penggunaan utang dalam
strukiur modal memang dapat meningkatkan pengembalian bagi  pemegang
saham, terutama saat laba yang dibasilkan melebihi biaya wtang. Namun, hal ini
juga meningkatkan eksposur resiko terhadup  kegagalan pembayaran hutang
(default), terwama jika arus kas perusahaan tidak stabil. Perusshaan yang
memiliki beban ulang yang tinggi cenderung mengalokasikan sebagai besar
pendepatan untuk membayar bunga dan pokok wiang, schingga menyisakan
sedikit keuntungan bersih ontuk perfumbuhan dan  pengembangan  bisnis.
Penclitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervanasi terkait pengaruh
struktur modal terhadap profitabilitas. Misalnya, studi oleh Fathom and Syanfudin
(2021) menemukan bahwa struktur modal memiliki pengaruh positif terhadap
profitabilitas dalam konteks perusahaan terieniu. Dalam komteks perusahaan
perbankan, pengelolaan struktur modal menjadi lebih komplek. Perusahaan
perbankan harus menjaga keseimbangan antara kepercayaan nasabah, likuiditas,
dan stabilitas kevangan internal. Bank vang terlalu banyak menggunakan utang
dapat kehilangan kepercavaan pasar, sedangkan bank yang terlalu konservanf

dengan penggunaan modal sendin dapat kehilangan peluang pertumbuhan.
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Berdasarkan paparan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa struktur modal
memiliki peran yang signifikan dalam menentukan tngkat profitabilitas
perusahaan. Oleh karena im, diperlukan strategi pengelolaan struktur modal yvang
tepat agur perusahaan dapat memaksimalkan Keuntungan tanpa harus menghadapi
nsiko kevangan yang berlebihan.

H1 : Struktur Modal berpengarub terhadap Profitabilitas

24.2 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas

Ukuran perusahaun merupakan indikator penting yang menggamburkan besar
kecilnya suatu perusahaan dari asel, pendapatan, atsu ekuoitas, Ukuran ini secara
langsung mencerminkin Kapusitas finunsial dan Kemampuan perusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya. Salah satu cara umum yang digunakan
untuk mengukur ukuren perusahaan adalah dengan menghitung total aset yang
dimiliki oleh perusahaan. Total aset yang besar menunjokkan bahwa perusahaan
memiliki banyak sumber duya yang dapat dimanfaatkan untuk memperoleh
pendapatan dan keuntungan. Ketika total aset perusahaan memingkat, jumlah harta
yang dimiliki juga semakin besar. Hal il menjadikan perusahaan tampak lebih
kuat secara finansial dan stabil dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Perusahaan
yvang memiliki ukuran besar umumnya dianggap lebih kredibel dan aman,
schingga mampu menank lebih banyak investor, Ukuran perusahaan yvang besar
juga mengindikasikan adanva struktur organisasi yang kompleks, kemampuan
menyverap risiko lebih besar, serta peluang untuk mengakses pembiavaan eksternal
dengan biava modal vang lebih rendah. Menurut pendapat Kusumadewi (2022),

perusahaan dengan ukuran vang besar memiliki kemampuan lebibh besar dalam
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menyerap sumber modal. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk lebih mudah
membeli persediaan, memperluas jaringan distribusi, serta menawarkin produk
dengan biaya lebih rendah karena adanya efisiensi skala. Dalam kondisi seperti
mi, perusahsan dapat meningkatkan volume penjualan secara sigmifikan, vang
pada akhirnya akan menmingkatkan laba bersih. Peningkatan laba tenw akan
berdampak langsung terhadap kenaikan ungkat profitabilitas.  selain  itu,
perusahaan besar biasanya memiliki daya tawar vang lebih tinggi terhadap
pemasok, pelanggan, dan bahkan terhadap kebijakan pemerintah. Kemampuan ini
dapat digunakan unwk mempenahankan stabilitas harga, memperkuat strategi
pemasaran, dan meningkathan nildi tambah perusshaon di mata stakeholder.
Dalam sckwor perbankan, bank-bank besar cenderung lebih dipercaya oleh
masyarakat untuk iwenyimpan dana, memperoleh kredit. atau memanfaatkan
layanan keuvangan lainnys, vang tentu  saja  berdampak posiuf terhadap
pertumbuhan laba. Penelitian. sebelumnya juga mepunjukkan bahwa ukurun
perusahaan berpengaruh terhadap profitatalitas, Kartika Dewi and Abundanti
(2019) menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan positif dan
signifikan terhadap profitabilitas karena perusahaan besar mampu memanfaatkan
skala ekonomi. Begiu pula dalam penelittan M. Jamal Abdul Nasir (2021),
ditemukan bahwa perusahaan berskala besar memihiki efisiensi operasional yang
lebih baik sehingga mendukung peningkatan profiiabilitas. Namun, tidak semua
studi menunjukkan hasil vang sama. Ini menunjukkan bahwa meskipun suatu

perusahaan memiliki aset besar, belum tentu perusahaan tersebut  mampu
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menghasilkan keuntungan yang optimal, tergantung pada efisiensi internal,
manajemen yang baik, dan strategi bismis yang dijalankan,

H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh pada Profitabilitas

24.3 Pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas

Modal kerja merupakan salah satu elemen penting dalam  operasional
perusahaan vang dapat mencerminkan efisiensi manajemen dalam mengelola
sumber daya jangka pendek. Modal kerja berfungsi untuk membiayan aktivitas
harian perusahaan seperti pembelian bahan baku, pembayaran gaji karyawan,
biaya distribusi, dan beban operasional lawnya. Dalam konteks keuangan,
cfisiensi pengelolaan modal kerja sering divkor melalui rasio perputaran modal
kerja (werking capital mraover), yang menunjukkan seberapa besar kemampuan
perusahaan dalum  menghasilkan penjuslun atau laba dari modal kerja yung
tersedia. Perputaran medal kecja vang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
mampu mengelola aset lancamya secara efisien sehingga mampu menghasilkun
pendapatan dalam waktu singkat. Sebaliknva, perputaran modal kerja vang rendah
dapat mengindikasikan bahwa modal kerja ndak digunakan secara optimal atau
bahkan mengendap dalam bentuk pistang atau persediaan yang tidak scgera
dikonvers: menjadi kas, Efisiensi dalam Perputaran modal kerja akan berdampak
langsung pada arus kas dan kelancaran operasional perusahaan, Ketika arus kas
lancar, perusahaan dapal membayar kewajibannya tepat wakiu, menghindan
penalti, dan memanfaatkan peluang mvestasi yang mungkin muncul, yang pada
akhimya akan meningkatkan profitabilitas. Menurut Kasmir (2016), rasio

perputaran modal kerja digunakan untuk menilai seberapa efisien modal kena
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digunakan dalam menghasilkan penjualan. Semakin cepat modal kerja berputar,
semakin efektf perusahaan dalam mengelola siklus operasi keuangannya. Dalam
dunia perbankan, efisiensi perputaran modal kerja menjadi krusial karena
berpengaruh  terhadap profitabilitas.  kredibilitas di mata nasabah, serta
kemampuan bank dalam memberikan pinjaman atau jasa lainnva. Beberapa
penelitian terdabulu menunjukkan hasil yvang beragam mengena hubungan antara
perpuatarn modal kerja dan profitabilitas. Penelitian oleh Ginting et al. (2023)
menvatakan bahwa terdapat pengaruh posif dan signifikan antara perputaran
piutang schagai bagian dari model kerja terbadap profitabilitas perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas dapat berbeda-
beda tergantung pads  cfisiensi - pengelofaan, Kondisi industri, dan strategi
manajemen yang dilerapkan oleh masing-masing perusahaan,

H3 : Perputaran Modal Kerja berpengaruh pada profitabilitas



